
Borneo Nursing Journal (BNJ)    
Volume 8, Nomor 2, Tahun 2026, Halaman 2318-2328  P-ISSN: 2685-5054  
https://bnj.akys.ac.id/BNJ  E-ISSN: 2654-8453 

 

 
2318 

Hubungan Kadar Hemoglobin Pada Ibu Hamil Dengan Persalinan Prematur Di RSUD 

Dr M.M Dunda Limboto 

Tiaraputri S. Lasimpala1, Zuriati Muhamad2 , Ani Retni3 

1,2,3  Universitas Muhammadiyah Gorontalo 

Email: tiaralasimpala49@gmai.com1, zuriatimuhamad@umgo.ac.id2 , aniretni@umgo.ac.id3 

Abstrak 

Persalinan prematur merupakan masalah kesehatan maternal yang menjadi penyebab utama morbiditas dan 

mortalitas neonatal. Salah satu faktor yang diduga berhubungan dengan persalinan prematur adalah kadar 

hemoglobin pada ibu hamil. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan kadar hemoglobin ibu hamil dengan 

kejadian persalinan prematur di RSUD Dr. M.M. Dunda Limboto. Metode penelitian menggunakan desain 

observasional analitik dengan pendekatan case control. Data diperoleh dari rekam medis dengan jumlah sampel 

54 responden yang terdiri dari 27 ibu dengan persalinan prematur dan 27 ibu tidak prematur. Analisis data 

dilakukan menggunakan uji Chi-Square dan Odds Ratio. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden 

memiliki kadar hemoglobin normal sebanyak 30 orang (55,6%), sedangkan kadar hemoglobin rendah sebanyak 

24 orang (44,4%). Hasil uji statistik diperoleh nilai p-value 0,006 (p<0,05) dan Odds Ratio (OR) 4,857, sehingga 

terdapat hubungan signifikan antara kadar hemoglobin ibu hamil dengan kejadian persalinan prematur. 

Kesimpulan penelitian ini adalah kadar hemoglobin rendah pada ibu hamil berhubungan dengan meningkatnya 

risiko persalinan prematur. 

Kata kunci: Anemia pada ibu hamil, kadar hemoglobin, persalinan prematur. 

Abstract 

Preterm birth is a maternal health problem that is a major cause of neonatal morbidity and mortality. One factor 

suspected of being associated with preterm birth is maternal hemoglobin levels. This study aimed to determine the 

relationship between maternal hemoglobin levels and the incidence of preterm birth at Dr. M.M. Dunda Limboto 

Regional General Hospital. The study used an observational analytical design with a case-control approach. Data 

were obtained from medical records with a sample of 54 respondents, consisting of 27 mothers with preterm birth 

and 27 mothers without preterm birth. Data analysis was performed using the Chi-Square and Odds Ratio tests. 

The results showed that the majority of respondents (30 respondents) had normal hemoglobin levels, while 24 

(44.4%) had low hemoglobin levels. The statistical test yielded a p-value of 0.006 (p<0.05) and an Odds Ratio 

(OR) of 4.857, indicating a significant association between maternal hemoglobin levels and the incidence of 

preterm birth. The conclusion of this study is that low hemoglobin levels in pregnant women are associated with 

an increased risk of preterm birth. 

Keywords: anemia in pregnant women, hemoglobin levels, premature birth. 

 

1. PENDAHULUAN 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) menujukan bahwa jumlah anak 

usia pra sekolah di Asia sebanyak 401 juta hampir 10 juta anak di Asia mengalami sibling 

rivalry (Hardiansyah Safitri et al., 2024). Berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2014, 

jumlah penduduk Indonesia tercatat sebanyak 237,6 juta jiwa. Selain itu, Badan Pusat Statistik 

(BPS) memproyeksikan bahwa proporsi anak usia 1–5 tahun pada tahun yang sama mencapai 

sekitar 22% dari total penduduk, atau setara dengan kurang lebih 47,2 juta jiwa. Data tersebut 

menunjukkan bahwa hampir 75% anak di Indonesia mengalami sibling rivalry (Kusuma, 2021) 

Menurut Komisi Nasional Perlindungan Anak Indonesia (2017), praktik orang tua dalam 

membandingkan anak satu dengan yang lainnya dilakukan oleh ayah sebesar 37,4% dan oleh 

ibu sebesar 43,4%. Perilaku tersebut berkontribusi terhadap terjadinya persaingan antar saudara 
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kandung dalam keluarga dengan persentase mencapai 84,8%. (Putri et al., 2023) 

Berdasarkan idata iWHO iterbaru itahun i2023, iestimasi ikelahiran iprematur idi 

iIndonesia iberkisar iantara i5–18% idari itotal ikelahiran, iatau isekitar i675.700 ikasus. iPada 

itahun i2020 idiperkirakan iterdapat isekitar i13,4 ijuta ibayi ilahir iprematur. iAngka iini iterus 

imeningkat, ibahkan ipada itahun i2022 ijumlah ibayi iprematur isecara iglobal imencapai 

isekitar i15 ijuta ijiwa. iKelahiran iprematur imenyumbang ilebih idari i1 idari i10 ikelahiran 

idi iseluruh idunia. 

Menurut idata iKemenkes itahun i2021 imenunjukkan ipresentasi ikelahiran ibayi 

iprematur idi iIndonesia iyaitu i84%. iJumlah ikematian ibayi idi iIndonesia imasih irelatif 

itinggi idibandingkan idengan inegara-negara iASEAN ilainya. iOleh ikarena iitu iperlu iuntuk 

ikita imengetahui ifaktor-faktor iapa isaja iyang imempengaruhi ikelahiran ibayi iprematur 

idengan imemprediksi imengenai imasa imendatang idiupayakan iuntuk imengurangi iangka 

ikematian iibu idan ibayi i(Rosida iet ial., i2024). 

Persalinan iprematur iyaitu ipersalinan iyang iterjadi ipada iusia ikehamilan iantara i20 

iminggu ihingga ikurang idari i37 iminggu iyang idiukur idari ihari ipertama ihaid iterakhir. 

iData idi iIndoensia imenunjukkan ibahwa ipenyebab ikematian ineonatal itertinggi 

idisebabkan ioleh ikomplikasi ikejadian iintrapartum itercatat i28,3%, iakibat igangguan 

irespiratori idan ikardiovaskular i21.3%, iBBLR idan iprematur i19%, ikelahiran ikongenital 

i14, i8%, iakibat itetanus ineonatorum i1,2%, iinfeksi i7.3% idan iakibat ilainnya i8.2% i(Isnada 

iRahim iet ial., i2023). 

Dampak ijangka ipendek ipada ineonatus idapat iterjadinya ipatent iductus iarteriosus, 

isindrom igawat inapas i(respiratory idistress isyndrome), inecrotizing ienterocolitis, 

iperdarahan iintraventrikel i(intraventricular ihemorrhage), idisplasia ibronkopulmoner, isepsis 

iserta iretinopati iprematuritas. iSalah isatu ipenyebab iutama idari ikematian iperinatal iadalah 

ipartus iprematur. iSedangkan idampak ijangka ipanjang idapat iterjadi icerebral ipalcy, 

igangguan ineurosensorik, iberkurangnya ikinerja imotorik idan ikognitif, idan igangguan 

iperhatian.1 iSelain imasalah imortalitas idan imorbiditas, ibayi iyang ilahir iprematur 

imembutuhkan iperawatan idengan iteknologi iyang icanggih iseperti iNeonatal ilntensive 

iCare iUnit i(NICU) iyang iyang irelatif imahal. iKarena iketidakmatangan isistem iorgan 

itubuh, ibayi iprematur iakan ikesulitan iberadaptasi idengan ikehidupannya idi iluar irahim 

isehingga imenimbulkan iberbagai ikomplikasi idan imasalah ipartumbuhan idibandingkan 

idengan ibayi iyang ilahir iaterm iatau inormal. i(Hadi et al., 2024). 

Berdasarkan ihasil idata idari ibadan ipusat istatistic iIndonesia, ididapatkan idata 

ianemia ipada iibu ihamil idi iIndonesia ihampir isetengahnya, idimana ididapatkan isebanyak 

i48,9% iibu ihamil idengan ianemia ipada itahun i2018, ihal iini imengalami ipeningkatan 

idibanding idengan idata ilima itahunan iyaitu ipada itahun i2013 isebanyak i37,1%, isedangkan 

idata ianemia iberdasarkan iusia i15-24 itahun isebanyak i(84,6%), i25-34 itahun isebanyak 

i(33,7%), i35- i44 itahun isebanyak i(33,6%) idan iumur i45-55 itahun isebanyak i(24%). 

iSedangkan iibu ihamil iyang imendapat itablet itambah idarah isebesar i(73,2 i%) idan iyang 

itidak imendapatkan itablet itambah idarah isebesar i(26,8%) i(Riskesdas, i2018 idalam 

iChendriany iet ial., i2021). 

Program iuntuk imencegah ianemia iyang idilakukan ioleh ipemerintah iIndonesia 

iyaitu isetiap iibu ihamil idiharapkan imendapatkan itablet itambah idarah i(TTD) i iminimal 

i90 itablet iselama ikehamilan. iNamun imasih ibanyak iibu ihamil iyang itidak i ipatuh 

imengonsumsi itablet iFe. iHal iini idapat idisebabkan ikarena ikurangnya iinformasi itentang 

itablet iFe iyang idiberikan ioleh ipetugas ikesehatan. iSelain iitu idapat ijuga idipengaruhi ioleh 

iefek isamping iyang ikurang inyaman idirasakan ioleh iibu iketika imengonsumsi itablet iFe. 
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iHal itersebut imenyebabkan iibu ihamil itidak ipatuh idan imenimbulkan ianemia ipada iibu 

ihamil. 

Penelitian ioleh i(Astuti et al., 2023) idiketahui ibahwa isebanyak i82,6% iibu iyang 

idijadikan isampel idalam ipenelitian iini imengalami ianemia. iHal iini idikarenakan ikadar 

ihemoglobin iibu iyang imelahirkan idi iRSUD idr. iSoedarso iPontianak ipada itahun i2016-

2019 iberkisar iantarara i7,10 ihingga i15,20 ig/dL idengan iselisih i8,10 ig/dL. iRata-rata 

ikadar ihemoglobin iibu isaat ikelahiran iadalah i10,51 ig/dL. iHasil ipenelitian iini isejalan 

idengan iUlfa, iAriadi i& iEmatris i(2017) idiketahui ibahwa irata-rata ikadar iHb ipada 

ikelompok ipersalinan iprematur i(10,62 i± i1,42) ig/d iyang ilebih irendah idibandingkan 

ikelompok ipersalinan itidak iprematur. iPenelitian ioleh i(Hadi et al., 2024) ijuga ididapatkan 

iadanya ihubungan iantara ikadar iHb irendah i(anemia) ipada iibu ihamil idengan ikejadian 

ipartus iprematur. iPada isampel ikadar iHb irendah iatau ianemia ilebih ibanyak imengalami 

ipartus iprematur idisbanding idengan isampel iyang itidak iterdiagnosis ikadar iHb irendah 

i(anemia). 

Berdasarkan idata irekam imedis idi iRSUD iDr. iM.M iDunda iLimboto, ijumlah 

ipersalinan ipada iperiode iJanuari–Juni isebanyak i565 ipersalinan, idengan ijumlah 

ipersalinan iprematur isebanyak i27 ikasus. iHal iini imenunjukkan ibahwa isekitar i4,7% idari 

itotal ipersalinan idi iRSUD iDr. iM.M iDunda iLimboto ipada iperiode itersebut imerupakan 

ipersalinan iprematur. iPersentase itersebut icukup isignifikan iuntuk imenjadi iperhatian, 

imeskipun iangka ipremature ihanya i4,7% itetap ipenting iuntuk i iditeliti ikarena iini 

iberhubungan idengan imasalah ikesehatan ipada iibu idan idampaknya ibagi ibayi ipremature 

iyang iakan idatang. iSedangkan idari i565 iIbu ibersalin ipada ipriode ijanuari-juni iditemukan 

ijumlah ianemia isebanyak i43 ikasus. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

observasional analitik, karena penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

kadar hemoglobin pada ibu hamil dengan kejadian persalinan prematur tanpa memberikan 

intervensi. Desain penelitian yang dipilih adalah case control study (kasus-kontrol). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Karakteristik Responden 

Tabel 1 Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Klasifikasi Frekuensi (n) Presentase (%) 

Usia Ibu >20 Tahun 8 14,8 

 20-35 Tahun 

>35 Tahun 

37 

9 

68,5 

16,7 

Total  54 100 

Parisitas Primipara 33 61,3 

 Multipara 18 33,3 

 Grand Multipara 3 5,6 

Total  54 100 

Pendidikan SMP 41 75,9 

 SMA 

Sarjana 

7 

6 

13,0 

11,1 

Total  54 100 
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Berdasarkan tabel karakteristik responden, mayoritas responden berada pada rentang 

usia 20–35 tahun, yaitu sebanyak 37 orang (68,5%). Berdasarkan paritas, sebagian besar 

responden adalah primipara, yaitu sebanyak 32 orang (59,3%). Sementara berdasarkan tingkat 

pendidikan, mayoritas responden memiliki pendidikan SMA, yaitu sebanyak 41 orang (75,9%). 

Uji Normalitas 

Tabel 2 Karakteristik Responden 

Variabel Kelompok N Sig (Shapiro-Wilk) Keterangan 

Hb Kasus 27 0,000 Tidak Normal 

 Control 27 0,001 Tidak Normal 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk, pada kelompok kasus 

diperoleh nilai p < 0,05 pada variabel kadar hemoglobin, sehingga dinyatakan tidak 

berdistribusi normal. Pada kelompok kontrol juga diperoleh nilai p < 0,05 pada variabel kadar 

hemoglobin, sehingga data dinyatakan tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, karena 

variabel kadar hemoglobin pada kelompok kasus maupun kelompok kontrol tidak berdistribusi 

normal, maka analisis bivariat dalam penelitian ini menggunakan uji Chi-Square untuk 

mengetahui hubungan kadar hemoglobin pada ibu hamil dengan kejadian persalinan prematur. 

Analisis Univariat 

Tabel 3 Gambaran Kejadian Persalinan Prematur 

Persalinan Prematur Frekuensi (n) Persentase (%) 

Prematur  27 50,0 

Tidak prematur 27 50,0 

Total 54 100 

Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 27 ibu bersalin (50,0%) mengalami persalinan 

prematur, sedangkan 27 ibu bersalin (50,0%) tidak mengalami persalinan premature. 

Tabel 4 Gambaran Kadar Hemoglobin Ibu Hamil 

Kadar Hemoglobin Frekuensi (n) Persentase (%) 

HB Rendah 24 44,4 

HB Normal 30 55,6 

Total 54 100 

Berdasarkan tabel di atas, sebagian besar ibu hamil memiliki kadar hemoglobin normal, 

yaitu sebanyak 30 orang (55,6%), sedangkan ibu hamil dengan kadar hemoglobin rendah 

sebanyak 24 orang (44,4%). 

Analisis Bivariat 

Tabel 5 Hubungan Kadar Hemoglobin Dengan Persalinan Prematur 

Kadar 

Hemoglobin 

Persalinan 

Prematur 

Tidak 

Prematur 

Total p-value OR (CT 95%) 

Hb Rendah 17 7 24 0,006 4,847 

Hb Normal 10 20 30   

Total 27 27    
 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p-value = 0,006 (p < 

0,05), yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara kadar hemoglobin ibu hamil 

dengan kejadian persalinan prematur. 
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Nilai Odds Ratio (OR) sebesar 4,857 menunjukkan bahwa ibu hamil dengan kadar 

hemoglobin rendah memiliki risiko sekitar 4–5 kali lebih besar mengalami persalinan prematur 

dibandingkan ibu hamil dengan kadar hemoglobin normal. 

Pembahasan 

Karakteristik Responden 

Usia Ibu 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada rentang 

usia 20–35 tahun, yaitu sebanyak 37 responden (68,5%). Rentang usia tersebut termasuk dalam 

kelompok usia reproduksi aman, di mana secara fisiologis organ reproduksi ibu telah 

berkembang optimal dan kesiapan fisik untuk menjalani kehamilan serta persalinan relatif lebih 

baik dibandingkan dengan kelompok usia <20 tahun dan >35 tahun (Petricka et al., 2025). 

Menurut Petricka et al. (2025), usia 20–35 tahun merupakan usia yang ideal untuk 

kehamilan karena risiko komplikasi obstetri relatif lebih rendah daripada usia <20 tahun atau 

>35 tahun. Hal ini dikarenakan organ reproduksi ibu telah matang, kondisi fisik dan psikologis 

lebih siap menghadapi proses kehamilan dan persalinan. Kehamilan di luar rentang usia ini 

sering dikaitkan dengan meningkatnya risiko seperti anemia, preeklamsia, perdarahan 

postpartum, maupun komplikasi lain selama kehamilan dan persalinan. 

Penelitian nasional menunjukkan bahwa ibu hamil usia 20–35 tahun merupakan periode 

yang aman untuk mengalami proses kehamilan sampai dengan persalinan dan nifas karena 

kondisi fisik dan mental relatif lebih stabil, sedangkan risiko komplikasi tinggi ditemukan pada 

usia <20 atau >35 tahun (Fitri Indrawati, 2023). Penelitian lain juga menyatakan bahwa usia 

ibu hamil yang berada pada usia reproduksi sehat (20–35 tahun) sebagian besar masuk dalam 

kategori kehamilan risiko rendah jika dibandingkan dengan usia <20 tahun dan >35 tahun yang 

cenderung mengalami kehamilan risiko tinggi (Petricka et al., 2025). 

Peneliti berasumsi bahwa dominasi responden pada usia 20–35 tahun menunjukkan 

bahwa sampel representatif terhadap kelompok usia reproduksi aman. Namun demikian, 

peneliti juga berasumsi bahwa meskipun rentang usia ini relatif aman, kejadian risiko seperti 

anemia atau komplikasi obstetri tetap dapat terjadi apabila dipengaruhi oleh faktor risiko lain 

seperti status gizi, tingkat pendidikan, dan paritas. 

Paritas 

Data menunjukkan bahwa responden dengan primipara paling dominan, yaitu sebanyak 

33 orang (61,1%), diikuti oleh multipara sebanyak 18 orang (33,3%) dan grand multipara 

sebanyak 3 orang (5,6%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden baru pertama 

kali melahirkan. Paritas merupakan jumlah kelahiran hidup yang pernah dialami oleh seorang 

ibu. Paritas rendah (primipara) sering dikaitkan dengan pengalaman persalinan yang lebih 

sedikit, sehingga dalam beberapa kasus dapat meningkatkan kekhawatiran atau risiko obstetri 

tertentu karena kurangnya pengalaman dalam menghadapi persalinan. Sebaliknya, paritas 

tinggi juga dikaitkan dengan risiko tertentu seperti preeklamsia, anemia, atau gagal persalinan 

karena perubahan fisiologis dari banyaknya kehamilan sebelumnya (Petricka et al., 2025). 

Peneliti berasumsi bahwa paritas ibu dapat memengaruhi kondisi kesehatan selama 

kehamilan dan proses persalinan. Ibu dengan paritas rendah (primipara) cenderung memiliki 

pengalaman yang masih terbatas dalam menghadapi kehamilan dan persalinan, sehingga dapat 

berpengaruh terhadap kesiapan fisik maupun psikologis. Sementara itu, ibu dengan paritas 

tinggi (grand multipara) berpotensi mengalami perubahan fisiologis akibat kehamilan berulang 

yang dapat meningkatkan risiko komplikasi, termasuk persalinan prematur. Oleh karena itu, 

paritas diduga turut berperan dalam memengaruhi kondisi kehamilan dan hasil persalinan. 
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Pendidikan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki pendidikan 

terakhir SMA, yaitu sebanyak 41 orang (75,9%), diikuti responden dengan pendidikan SMP 

sebanyak 7 orang (13,0%) dan Sarjana sebanyak 6 orang (11,1%). Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan menengah atau pendidikan formal dasar 

hingga menengah. Tingkat pendidikan merupakan salah satu determinan sosial kesehatan yang 

berpengaruh terhadap pengetahuan, sikap, dan perilaku kesehatan ibu selama kehamilan. Ibu 

dengan pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 

mengakses, memahami, menilai, dan menerapkan informasi kesehatan, sehingga dapat 

berperan dalam pengambilan keputusan terkait kunjungan antenatal, pengenalan tanda bahaya 

kehamilan, pemenuhan nutrisi, hingga pencegahan komplikasi obstetri. Konsep ini dikenal 

dalam literatur sebagai maternal health literacy, yang mengacu pada kemampuan ibu 

memahami informasi kesehatan guna mendukung keselamatan dan kualitas kehamilan serta 

persalinan (Putri et al., 2023). 

Penelitian lain oleh Wongkar & Ilmiah (2025) menunjukkan adanya hubungan 

signifikan antara tingkat pendidikan ibu hamil dan pengetahuan mereka tentang bahaya 

kehamilan; semakin tinggi pendidikan ibu, semakin baik pemahamannya terhadap tanda bahaya 

dalam kehamilan, yang merupakan bagian penting dari pengambilan keputusan kesehatan. 

Penelitian lain juga menunjukkan adanya hubungan signifikan antara tingkat pendidikan 

dengan tingkat pengetahuan tentang gizi ibu hamil, yang merupakan faktor penting dalam 

mencegah risiko gizi kurang seperti kekurangan energi kronik (KEK) pada ibu hamil (Martini, 

2023). 

Peneliti berasumsi bahwa tingkat pendidikan ibu berpengaruh terhadap pengetahuan, 

sikap, dan perilaku kesehatan selama kehamilan. Ibu dengan tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya pemeriksaan 

antenatal, pemenuhan gizi, serta kepatuhan dalam mengonsumsi tablet tambah darah. 

Sebaliknya, ibu dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah berpotensi memiliki keterbatasan 

dalam memahami informasi kesehatan, sehingga dapat memengaruhi status kesehatan ibu, 

termasuk kadar hemoglobin, serta meningkatkan risiko terjadinya persalinan prematur. 

Analisis Univariat 

Gambaran Kejadian Persalinan Prematur 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 54 ibu bersalin yang menjadi 

responden, sebanyak 27 orang (50,0%) mengalami persalinan prematur, sedangkan 27 orang 

(50,0%) tidak mengalami persalinan prematur. Hasil ini menunjukkan bahwa angka kejadian 

persalinan prematur sebesar 50,0% masih tergolong tinggi dan memerlukan perhatian khusus. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa persalinan prematur masih menjadi permasalahan 

obstetri yang perlu mendapatkan penanganan optimal karena berpotensi menimbulkan berbagai 

komplikasi pada bayi maupun ibu apabila tidak ditangani dengan baik. Oleh karena itu, angka 

kejadian yang ditemukan dalam penelitian ini memberikan gambaran penting mengenai kondisi 

kesehatan ibu bersalin di lokasi penelitian. 

Persalinan prematur merupakan kelahiran yang terjadi sebelum usia kehamilan 

mencapai 37 minggu dan masih menjadi masalah kesehatan yang signifikan di Indonesia karena 

berkontribusi terhadap morbiditas dan mortalitas neonatal. Hal ini didukung oleh penelitian 

yang melaporkan bahwa persalinan prematur masih ditemukan di berbagai fasilitas kesehatan 

dan terkait dengan faktor risiko obstetri, seperti preeklamsia, yang dapat meningkatkan kejadian 

persalinan prematur (Noorjannah, 2025). 

Dalam penelitian ini, kejadian persalinan prematur ditemukan pada sebagian responden. 

Berdasarkan data karakteristik responden, sebagian ibu bersalin memiliki kadar hemoglobin 
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yang rendah selama kehamilan. Kondisi ini perlu mendapat perhatian karena anemia pada ibu 

hamil secara teori dapat memengaruhi suplai oksigen dan nutrisi ke janin, sehingga berpotensi 

meningkatkan risiko terjadinya persalinan prematur. 

Gambaran kejadian persalinan prematur dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh Raihana et al. (2021) melaporkan bahwa persalinan 

prematur masih ditemukan pada ibu hamil dengan kondisi anemia selama kehamilan. Selain 

itu, penelitian oleh Mayangsari dan Suhaimi (2025) juga menunjukkan bahwa cukup banyak 

ibu hamil dengan anemia mengalami persalinan prematur yang disertai komplikasi seperti 

ketuban pecah dini. Hasil penelitian tersebut memberikan gambaran bahwa kejadian persalinan 

prematur masih menjadi permasalahan yang ditemukan di berbagai fasilitas pelayanan 

kesehatan. 

Dalam penelitian ini, peneliti berasumsi bahwa kejadian persalinan prematur pada ibu 

bersalin dipengaruhi oleh kondisi kesehatan ibu selama kehamilan, salah satunya kadar 

hemoglobin yang mencerminkan status kesehatan ibu. Kadar hemoglobin yang rendah dapat 

menunjukkan kondisi kesehatan ibu yang kurang optimal sehingga berpotensi memengaruhi 

proses kehamilan dan persalinan. Peneliti juga berasumsi bahwa data yang diperoleh dari rekam 

medis mengenai kadar hemoglobin dan usia kehamilan saat persalinan telah dicatat secara 

lengkap dan akurat, serta responden yang diteliti dapat mewakili kondisi ibu bersalin di lokasi 

penelitian, sehingga gambaran kejadian persalinan prematur yang diperoleh mencerminkan 

kondisi yang sebenarnya. 

Gambaran Kadar Hemoglobin (HB) Ibu Hamil 

Berdasarkan tabel di atas, sebagian besar ibu hamil memiliki kadar hemoglobin normal, 

yaitu sebanyak 30 orang (55,6%), sedangkan ibu hamil dengan kadar hemoglobin rendah 

sebanyak 24 orang (44,4%). Hasil ini menunjukkan bahwa hampir setengah dari ibu hamil yang 

menjadi responden penelitian mengalami kondisi hemoglobin rendah selama kehamilan. 

Gambaran kadar hemoglobin ibu hamil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

kondisi anemia masih ditemukan pada sejumlah ibu hamil, meskipun lebih dari separuh 

responden memiliki kadar hemoglobin dalam rentang normal. Hemoglobin yang rendah pada 

ibu hamil merupakan indikator anemia yang umum terjadi selama kehamilan dan dapat 

berdampak signifikan terhadap kesehatan ibu maupun janin apabila tidak ditangani dengan 

baik. 

Kadar hemoglobin (Hb) pada ibu hamil merupakan indikator penting dalam menilai 

status gizi dan kesehatan ibu selama kehamilan. Anemia pada kehamilan didefinisikan sebagai 

kadar hemoglobin di bawah 11 g/dL oleh World Health Organization (WHO). Anemia pada ibu 

hamil dapat diakibatkan oleh beberapa faktor seperti kekurangan zat besi, infeksi kronis, 

kelainan hematologis, maupun asupan nutrisi yang tidak mencukupi. 

Kadar hemoglobin rendah atau anemia pada ibu hamil dapat disebabkan oleh faktor 

didapat maupun bawaan, seperti kurangnya asupan zat besi dan asam folat, infeksi kronis, serta 

perubahan fisiologis kehamilan berupa peningkatan volume plasma akibat pengaruh hormon 

yang menyebabkan pengenceran darah, terutama pada usia kehamilan 26–28 minggu, sehingga 

kadar Hb tampak menurun. Anemia pada ibu hamil dapat berdampak buruk bagi ibu dan janin, 

antara lain ibu mudah lelah, peningkatan beban kerja jantung, serta meningkatnya risiko 

persalinan prematur dan bayi berat lahir rendah akibat berkurangnya suplai oksigen dan nutrisi 

melalui plasenta (Obianeli et al., 2024). 

Menurut penelitian sebelumnya, kadar hemoglobin (Hb) pada ibu hamil penting untuk 

mengetahui kondisi kesehatan selama kehamilan. Kadar Hb yang rendah dapat menyebabkan 

anemia dan meningkatkan risiko persalinan prematur serta bayi berat lahir rendah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kadar Hb ibu hamil dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
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antara lain kurangnya asupan zat besi, usia ibu >35 tahun, paritas tinggi, dan jarak kehamilan 

yang terlalu dekat. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti berasumsi bahwa kadar hemoglobin rendah 

yang ditemukan pada sejumlah ibu hamil dalam penelitian ini disebabkan oleh kombinasi 

beberapa faktor, antara lain status gizi ibu sebelum dan selama kehamilan, akses terhadap 

suplementasi zat besi, serta variasi pelayanan antenatal yang diterima oleh responden. Asumsi 

ini penting dalam memahami bahwa meskipun sebagian ibu memiliki kadar hemoglobin 

normal, anemia tetap menjadi permasalahan yang perlu mendapat perhatian dalam pelayanan 

kesehatan ibu hamil. 

Analisis Bivariat 

Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kadar 

hemoglobin ibu hamil dengan kejadian persalinan prematur. Berdasarkan uji Chi-Square 

diperoleh nilai p-value = 0,006 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang bermakna 

secara statistik antara kadar hemoglobin dan persalinan prematur. Nilai Odds Ratio (OR) 

sebesar 4,857 menunjukkan bahwa ibu hamil dengan kadar hemoglobin rendah memiliki risiko 

sekitar 4–5 kali lebih besar untuk mengalami persalinan prematur dibandingkan ibu hamil 

dengan kadar hemoglobin normal. 

Namun demikian, pada penelitian ini juga ditemukan bahwa tidak semua ibu dengan 

kadar hemoglobin rendah mengalami persalinan prematur dan terdapat ibu dengan kadar 

hemoglobin normal yang tetap mengalami persalinan prematur. Hal ini menunjukkan bahwa 

persalinan prematur merupakan kejadian multifaktorial dan tidak hanya dipengaruhi oleh kadar 

hemoglobin ibu hamil. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data rekam medis, terdapat 10 ibu 

hamil dengan kadar hemoglobin normal yang tetap mengalami persalinan prematur. Kejadian 

ini menunjukkan bahwa persalinan prematur tidak hanya dipengaruhi oleh status hemoglobin, 

tetapi juga oleh faktor risiko maternal lainnya. Pada penelitian ini, kejadian persalinan prematur 

pada ibu dengan hemoglobin normal sebagian besar disebabkan oleh usia ibu yang terlalu muda 

(<20 tahun) dan terlalu tua (>35 tahun), serta paritas tinggi. 

Usia yang terlalu muda berkaitan dengan ketidaksiapan biologis organ reproduksi, 

sedangkan usia yang terlalu tua berhubungan dengan penurunan fungsi fisiologis uterus dan 

peningkatan risiko komplikasi kehamilan. Kondisi tersebut dapat memicu kontraksi uterus 

sebelum kehamilan mencapai usia aterm meskipun kadar hemoglobin berada dalam batas 

normal (Bakara et al., 2025). 

Selain itu, paritas tinggi dapat menyebabkan penurunan elastisitas dan kekuatan otot 

uterus akibat kehamilan dan persalinan berulang. Hal ini meningkatkan risiko terjadinya 

kontraksi dini dan persalinan prematur, meskipun ibu tidak mengalami anemia. Dengan 

demikian, faktor usia dan paritas berperan lebih dominan dibandingkan kadar hemoglobin 

dalam terjadinya persalinan prematur pada kelompok ibu dengan Hb normal (Wulan et al., 

2025). 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 7 ibu hamil dengan kadar hemoglobin rendah 

yang tidak mengalami persalinan prematur. Kondisi ini disebabkan oleh derajat anemia yang 

masih ringan sehingga belum menimbulkan gangguan signifikan terhadap suplai oksigen ke 

plasenta dan janin. Selain itu, ibu hamil pada kelompok ini umumnya berada pada usia 

reproduksi aman dan memiliki paritas yang tidak berisiko, sehingga fungsi uterus masih optimal 

dalam mempertahankan kehamilan hingga aterm. Faktor lain yang turut berperan adalah 

kepatuhan ibu dalam mengonsumsi tablet zat besi serta pemantauan kehamilan yang rutin 

melalui pelayanan antenatal care, sehingga anemia dapat terdeteksi dan ditangani sejak dini. 

Tidak adanya faktor risiko obstetri penyerta seperti infeksi, ketuban pecah dini, atau komplikasi 
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kehamilan lainnya juga memungkinkan ibu dengan kadar hemoglobin rendah tetap dapat 

mempertahankan kehamilan sampai cukup bulan. Temuan ini menunjukkan bahwa anemia 

bukan satu-satunya faktor penentu terjadinya persalinan prematur dan dampaknya dapat 

diminimalkan apabila faktor risiko lain dapat dikendalikan dengan baik. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Astuti et al. (2023) di RSUD Dr. Soedarso Pontianak 

tahun 2016–2019 menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kejadian anemia pada 

ibu hamil dengan kelahiran bayi prematur. Hasil analisis statistik menunjukkan nilai p sebesar 

0,024 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga secara statistik terdapat hubungan antara anemia ibu 

hamil dengan persalinan prematur. Nilai Prevalence Odds Ratio (POR) sebesar 3,993 

menunjukkan bahwa ibu hamil yang mengalami anemia memiliki peluang hampir empat kali 

lebih besar untuk melahirkan bayi secara prematur dibandingkan dengan ibu yang tidak 

mengalami anemia. Temuan ini memperkuat bukti bahwa anemia selama kehamilan merupakan 

salah satu faktor risiko penting yang berkontribusi terhadap terjadinya persalinan prematur. 

Peneliti berasumsi bahwa kadar hemoglobin yang rendah pada ibu hamil dapat 

meningkatkan risiko terjadinya persalinan prematur karena berkurangnya kemampuan darah 

dalam mengangkut oksigen ke jaringan maternal dan plasenta, sehingga dapat memicu 

gangguan pertumbuhan dan fungsi plasenta serta merangsang terjadinya kontraksi uterus 

sebelum waktunya. Namun, persalinan prematur tidak hanya dipengaruhi oleh status 

hemoglobin semata, melainkan merupakan kondisi multifaktorial yang juga dipengaruhi oleh 

usia ibu yang terlalu muda atau terlalu tua, paritas tinggi, status infeksi, serta faktor obstetri 

lainnya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan adanya ibu dengan kadar 

hemoglobin normal tetapi tetap mengalami persalinan prematur akibat adanya faktor risiko lain 

seperti usia dan paritas, serta ibu dengan kadar hemoglobin rendah yang tidak mengalami 

persalinan prematur karena kondisi anemia yang masih ringan, kepatuhan terhadap konsumsi 

tablet zat besi, serta pemantauan kehamilan yang baik. Oleh karena itu, peneliti berasumsi 

bahwa anemia kehamilan merupakan faktor risiko penting namun bukan satu-satunya penentu 

terjadinya persalinan prematur, sehingga upaya pencegahan harus dilakukan secara 

komprehensif dengan memperhatikan berbagai faktor risiko yang menyertai selama kehamilan. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan kadar hemoglobin 

dengan persalinan premature dapat disimpulkan bahwa sebagian besar ibu hamil memiliki 

kadar hemoglobin dalam batas normal, yaitu sebanyak 30 orang (55,6%), sedangkan ibu hamil 

dengan kadar hemoglobin rendah sebanyak 24 orang (44,4%). Hal ini menunjukkan bahwa 

masih ditemukan cukup banyak ibu hamil yang mengalami anemia selama kehamilan. Hasil 

penelitian juga menunjukkan bahwa dari 54 responden, sebanyak 27 orang (50,0%) mengalami 

persalinan prematur, sedangkan 27 orang (50,0%) tidak mengalami persalinan prematur, 

sehingga kejadian persalinan prematur masih tergolong tinggi di lokasi penelitian. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kadar hemoglobin ibu hamil dengan kejadian 

persalinan prematur.  
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